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BAB VII 

KELEMBAGAAN KONSELING 
 

 

 

 

A. Pengertian Bimbingan Konseling Agama 

Pembahasan mengenai Kelembagaan Konseling mungkin tidak akan 

pernah Dalam lepas dari proses bimbingan konseling yang terjadi didalam 

lingkungan Kelembagaan Konseling. Oleh sebab itu, sebelum menjelaskan 

pengertian Kelembagaan Konseling marilah kita memahami apa yang 

dimaksud dengan bimbingan dan konseling itu sendiri. 

Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari ‚guidance‛ dan 

‚counseling‛ dalam bahasa inggris. Secara harfiyah istilah ‚guidance‛ berasal 

dari akar kata ‚guide‛, yang berarti: ‚(1) mengarahkan (to direct), (2) 

memadu (to pilot), (3) mengelola (to manage), dan (4) Menyetir (to steer), 

seacara istilah, banyak pengertian para ahli yang diantaranya sebagai berikut.  

Menurut Rochman Natawidjaja yang dikutip oleh Syamsu Yusuf 

mengartikan bimbingan sebagai ‚suatu proses pemberian bantuan kepada 

siswa yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya siswa tersebut dapat 

memahami dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 

bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan 

sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya. Dengan 

demikian dia dapat menikmati kebahagiaan hidupnya, dan dapat memberi 

sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat pada umumnya. 

Bimbingan membantu siswa mencapai perkembangan diri secara optimal 

sebagai mahluk sosial. 
230

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas bisa dikatakan bahwa bimbingan 

dapat diartikan sebagai proses pemberian bantuan (Proses of helping) konselor 

kepada individu (konseli) secara berkesinambungan agar mampu memahami 

                                                             
230

Syamsu Yusuf L.N, Program Bimibingan & Konseling di Sekolah (Bandung: Rizqi Press, 

2009), 38. 
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potensi diri dan lingkungannya, menerima diri, mengembangkan dirinya 

secara optimal, dan menyesuaikan diri secara positif dan konstruktif terhadap 

tuntutan norma kehidupan (agama dan budaya) sehingga mencapai kehidupan 

yang bermakna (berbahagia), baik secara personal maupun sosial. 

Setelah diketahui definisi bimbingan, maka akan dijelaskan pula 

pengertian konseling diantaranya yaitu:  

Konseling secara etimologi adalah memberikan arahan dan petunjuk 

bagi orang yang tersesat, baik arahan tersebut berupa pemikiran, orientasi 

kejiwaan maupun etika dan penerapannya sesuai dan sejalan atau yang lebih 

baik dan jauh dari semua bahaya.
231

 

Menurut Winkel yang dikutip oleh Anas Salahudin mendefenisikan 

konseling sebagai serangkaian kegiatan pokok dari bimbingan dalam usaha 

untuk memahami konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien 

dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau 

masalah khusus.
232

 

Mohammad Surya yang dikutip oleh Saiful Akhyar Lubis menyatakan 

bahwa konseling adalah suatu proses berorientasi belajar, dilakukan dalam 

suatu lingkungan social, antara seseorang dengan seseorang, dimana seorang 

konselor yang dimiliki kemampuan profesional dalam bidang keterampilan 

dan pengetahuan psikologis, berusaha membantu klein dengan metode yang 

cocok dengan kebutuhan klien tersebut, dalam hubungannya dengan 

keseluruhan program ketenangan, supaya dapat mempelajari lebih baik 

tentang dirinya sendiri, belajar bagaimana memanfaatkan pemahaman tentang 

dirinya untuk realistik, sehingga klien dapat menjadi anggota masyarakat 

yang berbahagia dan lebih produktif.
233

 

Pengertian Bimbingan dan Konseling  agama menurut Rasyidin, yang 

dikutip oleh Imam Sayuti Farid adalah suatu proses pemberian bantuan 

kepada individu atau kelompok masyarakat dengan tujuan untuk 

menfungsikan seoptimal mungkin nilai-nilai keagamaan dalam kebulatan 

pribadi atau tatanan masyarakat sehingga dapat memberikan manfaat bagi 

dirinya dan masyarakat.
234

 

                                                             
231

Masfir bin Syaid Az-Zahrani, Konseling Terapi (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 6.  
232

Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), hal. 15  
233

Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren (Yogykarta: Elsaq Press, 2007), 

hal. 28 
234

Imam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Bahasan Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama 
(Surabaya: Fakultas Dakwah Sunan Ampel, 1988), hal. 10. 
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Sedangkan Bimbingan dan Konseling agama adalah pemberian bantuan 

terhadap seseorang atau sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan 

lahir dan batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan 

menggunakan pendekatan agama yakni dengan membangkitkan kekuatan 

yang berupa getaran batin di dalam dirinya untuk mengatasi masalah yang 

dihadapinya. 

Menurut Thohari ‚Bimbingan dan Konseling  agama adalah proses 

pemberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali eksistensinya 

sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat.
235

 

Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

Bimbingan Konseling adalah kepenasehatan keagamaan secara langsung yang 

diberikan kepada seseorang dengan memberikan petunjuk kesadaran dan 

pengertian yang berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi oleh klien 

berdasarkan ajaran Islam.
236

 

 

B. Pengertian Kelembagaan Konseling 

Istilah ‚lembaga‛, menurut Ensiklopedia Sosiologi diistilahkan dengan 

‚institusi‛ --sebagaimana didefinisikan oleh Macmillan-- adalah merupakan 

seperangkat hubungan norma-norma, keyakinan-keyakinan, dan nilai-nilai 

yang nyata, yang terpusat pada kebutuhan-kebutuhan sosial dan serangkaian 

tindakan yang penting dan berulang. 

Untuk Memahami lebih dalam tentang arti lembaga, dapat dilihat dari 

berbagai pendapat para ahli tentang konsep dan definisi dari lembaga. 

1. Pengertian lembaga menurut para ahli adalah sebagai berikut: 

a. Ensiklopedia Sosiologi. Lembaga didefinisikan oleh Macmillan-- 

adalah merupakan seperangkat hubungan norma-norma, keyakinan-

keyakinan, dan nilai-nilai yang nyata, yang terpusat pada kebutuhan-

kebutuhan sosial dan serangkaian tindakan yang penting dan 

berulang. 

b. Adelman & Thomas. Mendefinisikan lembaga sebagai suatu bentuk 

interaksi di antara manusia yang mencakup sekurang-kurangnya tiga 

tingkatan. Pertama, tingkatan nilai kultural yang menjadi acuan bagi 
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 Thohari Musnamar, Dasar-dasar konseptual bimbingan Konseling Islam (Yogyakarta: UII 

press), 5. 
236

Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan kasus cet 1 (Jakarta: Bumi Rena paswara, 

2000), 4-5.  
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institusi yang lebih rendah tingkatannya.  Kedua, mencakup hukum 

dan peraturan yang mengkhususkan pada apa yang disebut aturan 

main (the rules of the game). Ketiga, mencakup pengaturan yang 

bersifat kontraktual yang digunakan dalam proses transaksi.  Ketiga 

tingkatan institusi di atas menunjuk pada hirarki mulai dari yang 

paling ideal (abstrak) hingga yang paling konkrit, dimana institusi 

yang lebih rendah berpedoman pada institusi yang lebih tinggi 

tingkatannya. 

c. Israel. Konsep umum mengenai lembaga meliputi apa yang ada pada 

tingkat lokal atau masyarakat, unit manajemen proyek, institusi-

institusi, departemen-departemen di pemerintah pusat dan 

sebagainya. Sebuah lembaga dapat merupakan milik negara atau 

sektor swasta dan juga bisa mengacu pada fungsi-fungsi administrasi 

pemerintah. 

d. Schmidt. Lembaga atau institusi merupakan sekumpulan orang yang 

memiliki hubungan yang teratur dengan memberikan definisi pada 

hak, kewajiban, kepentingan, dan tanggungjawab bersama. 

e. Hayami dan kikuchi.Lembaga adalah (1) aturan main dalam interaksi 

interpersonal, yaitu sekumpulan aturan mengenai tata hubungan 

manusia degan lingkungannya yang menyangkut hak-hak, 

perlindungan hak-hak dan tanggung jawab. (2) suatu organisasi yang 

memiliki heirarki yaitu adanya mekanisme administrative dan 

kewenangan. 

Lembaga merupakan sekumpulan norma dan perilaku telah 

berlangsung dalam waktu yang lama dan digunakan untuk mencapai 

tujuan bersama.
237

 Kelembagaan adalah Suatu jaringan yang terdiri dari 

sejumlah orang dan lembaga untuk tujuan tertentu, memiliki aturan dan 

norma, serta memiliki struktur. Jadi dapat disimpulkan, Kelembagaan 

Konseling adalah sejumlah orang dalam suatu kelompok tertentu yang di 

dalamnya terdapat proses konseling yang memiliki aturan dan norma dan 

struktur demi mewujudkan tujuan tertentu.  

2. Unsur – unsur Dalam Kelembagaan Konseling  

Untuk menyebutkan unsur-unsur di dalam Bimbingan Penyuluhan 

dalam suatu Kelembagaan Konseling, ada tiga komponen yakni konselor, 

klien, masalah.  

a. Konselor  

                                                             
237

 Hartono, Pskologi Konseling , 10. 
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yaitu seseorang yang keahliannya memberikan bantuan kepada 

orang lain yang mengalami kesulitan atau masalah yang mana orang 

tersebut tidak bisa mengatasinya sendiri tanpa bantuan orang lain.  

Syarat-syarat menjadi konselor  yaitu:  

1) Meyakini akan kebenaran agamanya, menghayati serta 

mengamalkannya, karena ia menjadi pembawa norma agama 

yang menjadikan dirinya sebagai muslim lahir dan batin di 

kalangan anak bimbingannya.  

2) Memiliki sikap kepribadian menarik terhadap anak bimbingan 

pada khususnya dan kepada orang-orang yang berada di 

lingkungan sekitarnya.  

3) Memilki jiwa yang matang dalam berfikir, berkehendak dan 

melakukan reaksi-reaksi emotional terhadap segala hal yang 

melingkupi tugas kewajibannya.  

4) Memiliki ketangguhan, kesabaran serta keuletan dalam 

melaksanakan tugas kewajibannya. Dengan demikian ia tidak 

lekas putus asa bila meghadapi kesulitan-kesulitan dalam 

tugasnya.  

5) Memiliki sikap dan tanggap, peka terhadap kebutuhan anak 

bimbing (klien).  

6) Berakhlakul karimah dan bertaqwa kepada Allah SWT 

b. Klien  

Adalah individu yang memiliki masalah yang memerlukan 

bantuan Bimbingan dan konseling  

Menurut Roger yang dikutip oleh Latipun menyatakan bahwa 

klien adalah ‚orang yang hadir pada konselor dan kondisinya dalam 

keadaan cemas dan tidak kongruensi.
238

 

Jadi klien adalah individu yang mempunyai masalah yang 

datang ke konselor dengan kondisi yang cemas atau mempunyai 

masalah tertentu dan memerlukan bantuan bimbingan dan konseling.  

Adapun syarat klien adalah sebagai berikut:  

1) Motivasi yang mengandung keinsyafan akan adanya suatu 

masalah dan kesediaan untuk membicarakan masalah itu dengan 

konselor dan keinginan untuk mencari penyelesaian tentang 

masalah itu. Keberanian untuk mengekpresikan diri serta 
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 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2001), 51-52.   
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kemampuan untuk membahas persoalan dan mengungkapkan 

perasaan serta memberikan motivasi atau data yang diperlukan.  

2) Keinsyafan akan berusaha sehari-hari. 

Masalah Bimbingan Konseling Islam sangat berkaitan dengan 

masalah yang dihadapi klien yang juga meliputi berbagai aspek 

kehidupan manusia baik pria, wanita, dewasa, dan anak-anak. 

3) Masalah  

Menurut Sudarsono dalam kamus Konseling yang dikutip oleh 

Latipun masalah adalah suatu keadaan yang mengakibatkan 

seseorang atau kelompok menjadi rugi atau sakit dalam 

melakukan sesuatu.
239

 Pengertian masalah yaitu suatu keadaan 

yang bersumber dari hubungan dua faktor atau yang 

menghasilkan situasi yang membingungkan, demikian Lincon 

dan Cuba dalam Laxy Moeloeng, faktor yang berhubungan 

tersebut bisa berupa konsep data empiris, pengalaman, atau 

unsur lainnya. Jika kedua unsur tersebut didudukkan 

berpasangan akan menghasilkan sejumlah kesukaran yaitu 

sesuatu yang tidak dapat difahami atau diterangkan pada waktu 

itu.
240

  

Dari pengertian masalah tersebut dapatlah dikatakan bahwa 

masalah adalah situasi atau kondisi yang tidak diinginkan dan dapat 

menghambat dalam proses perkembangan dan bisa juga dikatakan sebagai 

suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 

3. Macam – macam Kelembagaan Konseling Beserta Strukturnya 

Ada banyak macam-macam Kelembagaan Konseling Indonesia, 

misalnya: sekolah, rumah sakit dan panti jompo. Berikut adalah contoh 

struktur yang ada di sekolah, rumah sakit, dan panti jompo beserta 

permasalahan yang sering terjadi dan keterangannya. 
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Latipun, PSikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2005), hal. 45. 
240

Lexy Moeloeng, Metode Penenltian Kualitatif (Bandung: PT.Rosdakarya,1991), hal   
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a. Kelembagaan Konseling (Sekolah) 

 
Kata Sekolah berasal dari bahasa latin, yaitu skhhole, scola, 

scolae atau skhola yang berarti waktu luang atau waktu senggang.  

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk 

pengajaran siswa atau murid di bawah pengawasan pendidik atau 

guru. Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal yang 

umumnya wajib dalam upaya menciptakan anak didik yang 

mengalami kemajuan setelah mengalami proses melalui 

pembelajaran. Menurut negara  nama-nama untuk sekolah-sekolah itu 

bervariasi, akan tetapi umumnya termasuk sekolah dasar untuk anak-

anak muda dan sekolah menengah untuk remaja yang telah 

menyelesaikan pendidikan dasar. 

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk 

pengajaran siswa (atau "murid") di bawah pengawasan guru. 

Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal, yang 

umumnya wajib. Dalam sistem ini, siswa kemajuan melalui 

serangkaian sekolah.  

Berikut ini adalah sarana prasarana yang sering ditemui pada 

institusi yang ada di Indonesia, berdasarkan kegunaanya: 

1) Ruang Belajar 

Ruang belajar adalah suatu ruangan tempat kegiatan belajar 

mengajar dilangsungkan. Ruang belajar terdiri dari beberapa 

jenis sesuai fungsinya yaitu: Ruang kelas atau ruang Tatap 

Muka, ruang ini berfungsi sebagai ruangan tempat siswa 

menerima pelajaran melalui proses interaktif antara peserta didik 

dengan pendidik, ruang belajar terdiri dari berbagai ukuran, dan 

fungsi.Sistem kelas terbagi 2 jenis yaitu kelas berpindah (moving 

class) dan kelas tetap. Ruang Praktik/Laboratorium ruang yang 

http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengajaran&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Siswa
http://id.wikipedia.org/wiki/Murid
http://id.wikipedia.org/wiki/Guru
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Formal&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Wajib
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berfungsi sebagai ruang tempat peserta didik menggali ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan keahlian melalui praktik, 

latihan, penelitian, percobaan.  

2) Ruang Kantor 

Ruang kantor adalah suatu tempat dimana tenaga kependidikan 

melakukan proses administrasi sekolah tersebut, pada institusi 

yang lebih besar ruang kantor merupakan sebuah gedung yang 

terpisah. 

Perpustakaan 

Sebagai satu institusi yang bergerak dalam bidang keilmuan, 

maka keberadaan perpustakaan sangat penting. Untuk meminjam 

buku, murid terlebih dahulu harus mempunyai kartu peminjaman 

agar dapat meminjam sebuah buku. 

 

b. Kelembagaan Konseling (Rumah sakit) 

 

Rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan, tempat 

berkumpulnya orang sakit maupun orang sehat, atau dapat menjadi 

tempat penularan penyakit serta memungkinkan terjadinya 

pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan 

1) Berdasarkan Undang-undang RI. No. 44 Tahun 2009 tentang 

Rumah Sakit, menjelaskan bahwa rumah sakit mempunyai fungsi 

sebagai berikut : 

2) Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan 

kesehatan sesuai dengan standar  pelayanan rumah sakit 
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3) Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui 

pelayanan kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga 

sesuai kebutuhan medis. 

4) Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia 

dalam rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian 

pelayanan kesehatan. 

5) Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan 

teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan 

kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang 

kesehatan. 

Rumah Sakit Jiwa adalah Rumah Sakit yang menangani orang 

yang memiliki gangguan jiwa.Beberapa masalah yang terjadi di 

Rumah Sakit Menur, penyakit jiwa yang di derita berbeda-beda 

mulai dari yang ringan hingga yang tergolong berat, seperti stres, 

sisofrenia dan depresi.  

Jenis stres sendiri digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu stres 

ringan, biasanya penderita sering melupakan apa yang akan 

dikerjakan atau barang miliknya. Kategori stres sedang, misalnya 

orang sering mendengar berita yang membuat ia sedih dan menangis. 

Dan kategori stres berat biasanya orang yang sudah tidak bisa 

bekerja lagi, penderita sudah tidak bisa melakukan pekerjaannya lagi, 

berbicara dan tertawa sendiri-sendiri. 

Jenis gangguan jiwa yang kedua adalah sisofernia. Jenis 

gangguan kedua ini merupakan gangguan berat ada proses berfikir 

seseorang. Dimana pemikiran penderita terpecah-pecah. Hal ini 

karena penderita menderita paranoid atau rasa curiga, rasa takut, rasa 

cemburu kepada seseorang sehingga membuat dirinya senang tidak 

suka berbicara kepada orang lain dan suka menyendiri dari banyak 

orang. 
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c. Kelembagaan Konseling (Panti Jompo) 

 

 
 

Banyak masalah yang terjadi di panti jompo seperti masalah 

kesehatan dan pemberdayaan pola hidup yang sehat, artinya semakin 

bertambahnya umur maka seorang lansia akan lebih mudah terjangkit 

atau rentan terhadap penyakit. Suber pendapatan lansia yang 

menurun maksudnya banyak lansia yang tidak bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari dan menopang hidup kepada 

keluarga disebabkan karena faktor tidak adanya uang pendapatan 

bagi lansia. Masalah psikologis dan mental spiritual yang mana dari 

dulu sampai sekarang faktor psikologis ini sudah memang menjadi 

kebiasaan oleh para lansia yang membawa kesehatan lansia tidak 

baik seperti setres berat, kecemasan terhadap sesuatu dan lain-lain. 

4. Tahap-tahap penyelesaian masalah Dalam Kelembagaan Konseling 

Untuk dapat melaksanakan proses konseling dengan baik dalam 

suatu lembaga, diperlukan adanya pemahaman yang mendalam megenai 

keadaan individu dengan masalahnya. Dalam hal ini penulis mencoba 

mengemukakan langkah-langkah Bimbingan dan Konseling dalam suatu 

kelembagaan, dimana pelaksanaan konseling mempunyai beberapa 

langkah sebagai cara untuk membantu klien mencari pemecahan masalah. 

Langkah-langkah tersebut antara lain: 

a. Identifikasi Masalah  
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Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah beserta gejala-

gejala yang nampak.  

b. Langkah Diagnosis  

Yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi klien 

beserta latar belakangnya.  

c. Langkah Prognosis  

Yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang akan 

dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah.  

d. Langkah Terapi  

Yaitu langkah pelaksanaan bantuan apa yang telah dilakukan dala 

langkah prognosa. 

e. Langkah Evaluasi dan Follow up  

Merupakan langkah yang dimaksudkan untuk menilai atau 

mengetahui sejauh mana langkah terapi yang telah dilakukan telah 

mencapai hasilnya. 

Dalam hal ini, langkah follow up (tindak lanjut) dilihat dari 

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh serta 

merupakan langkah membantu klien memecahkan masalah-masalah baru 

yang berkaitan dengan masalah semula. 

5. Tujuan adanya Kelembagaan Konseling 

Tujuan umum adalah membantu individu mewujudkan dirinya 

menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat  

a. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.  

b. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 

kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi 

lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber bagi dirinya dan 

orang lain.
241

 

c. Sebagai makhluk sosial seseorang diharapkan mampu membina 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan sosialnya dan kegagalan 

dalam mengadakan penyesuaian dirinya sendiri. Dalam kondisi ini 

bimbingan dan konseling bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan seseorang sehingga pandangan dan penilaian terhadap diri 

lebih obyektif serta meningkatkan ketrampilan dalam menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya. 

                                                             
241

Thohari Muhammad, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam 
(Yogyakarta: UII, press, 1992), 34. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

170 
 

6. Fungsi adanya Kelembagaan Konseling 

Kelembagaan konseling memiliki beberapa fungsi yang dapat 

membantu tercapainya tujuan tujuan Bimbingan dan konseling adalah 

sebagai berikut:  

a. Fungsi pencegahan (preventif)  

Yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 

masalah bagi dirinya dimana masalah tersebut dapat menghambat 

perkembangannya. 

b. Fungsi Kuratif (Korektif)  

Yakni membantu individu memecahkan masalahnya yang sedang 

dihadapi atau dialaminya sehingga masalah tersebut dapat 

diselesaikan dengan baik.  

c. Fungsi Pemeliharaan  

Yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang 

semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik dan kebaikan 

itu bertahan lama. Fungsi pemeliharaan disini bukan sekedar 

mempertahankan agar masalah-masalah yang dihadapinya tetap utuh, 

tidak rusak dan tetap dalam keadaan semula, melainkan juga 

mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah lebih baik.  

d. Fungsi Pengembangan (Developmental)  

Yakni membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi 

dan kondisi yang telah baik agar tetap baik dan menjadi lebih baik, 

sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah 

baginya.
242

 

e. Fungsi penyesuaian  

Yaitu fungsi bimbingan dalam membantu klien agar dapat 

menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap 

kehidupan sosialnya. 

 

C. Hadist- Hadist Kelembagaan Konseling 

Dari pengertian Kelembagaan Konseling diatas yang menunjukkan 

bahawa Kelembagaan Konseling adalah suatu kumpulan yang dilakukan 

sekelompok orang yang membentuk sebuah organisasi yang didalamnya 

terdapat proses konseling yang terdiri dari konselor (pendidik) dan klien 

(pasien atau murid) yang terikat oleh aturan yang sudah ditetapkan demi 

mewujudkan tujuan bersama. 

                                                             
242

Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta UII Press: 2001), 36.  
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Didalam Kelembagaan Konseling seperti sekolah, rumah sakit ataupun 

panti sosial pasti banyak terjadi masalah-masalah yang dialami oleh seorang 

murid ataupun pasien, oleh sebab itu perlu adanya kegiatan konseling didalam 

kelembagaan itu agar bisa memudahkan mencapai tujuan yang diinginkan dan 

dapat menyelesikan masalah yang sedang dihadapi. Dengan adanya proses 

konseling dalam suatu kelembagaan akan ada seorang yang profesional dalam 

mengani permasalahan yang dihadapi klien, karena maslah yang dihadapi 

klien bukan hanya maslah fisik namun lebih banyak maslah mental batiniyah 

oleh sebab itu dengan adanya konselor atau pendidik dalam suatu 

kelembagaan diharapkan mampu mengurangi beban yang dialami oleh 

masing-masing klien. 

Berikut hadis-hadis yang memaparkan proses yang terjadi dlam 

lingkungan kelembagaan konseling antara lain : 

1. Pendidik atau Perawat (Konselor) Harus Mampu Menjaga Kerahasiaan 

Permasalahan Pasien atau Klien di Dalam Kelembagaan Konseling 

ْقَالَْْسُلَيْمَانَ،ْبْنُْْمُعْتَمِرُْْحَدَثَ نَاْصَبَاحٍ،ْبْنُْْاللَِّْْعَبْدُْْحَدَثَ نَا عْتُْ: ْ:قَالَْْأَبِ،ْسََِ
عْتُْ ْ»مَالِكٍْْبْنَْْأَنَسَْْسََِ رْتُْْفَمَاْسِرًّا،ْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْالنَبُِّْْإِلََْْأَسَرَْ: ْأَخْب َ

رْتُ هَاْفَمَاْسُلَيْمٍْْأمُُّْْسَأَلَتْنِْْوَلَقَدْْْبَ عْدَهُ،ْأَحَدًاْبِوِْ  «بِوِْْأَخْب َ

‚Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Shabah telah 

menceritakan kepada kami Mu'tamir bin Sulaiman dia berkata; saya 

mendengar Ayahku dia berkata; saya mendengar Anas bin Malik 

bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membisikkan suatu 

perkara rahasia kepadaku, maka hal itu aku tidak akan kuceritakan 

kepada siapapun. Dan sungguh Ummu Sulaim pun pernah bertanya 

tentang rahasia tersebut, namun aku tidak menceritakannya."243 

 

Setiap pendidik atau konselor yang bekerja dalam suatu 

kelembagaan harus memiliki sikap tanggung jawab terhadap jenis 

pekerjaan itu,terutama dalam rangka layanan konseling dengan mampu 

menjaga rahasia pribadi yang dipercayakan seorang klien kepada seorang 

konselor.
244

 Menjaga rahasia berarti homogen dengan sifat amanah, 

amanah yang dalam sepengetahuan kami adalah seseorang yang dapat 

                                                             
243

 Muhammad Isma’il Al-Bukhary, S{ah}ih} Al-Bukhary, (Da>r Ih}ya’ Al-Turath Al-Kitab Al-

‘Araby, ttp). Juz 8. 65. 
244

 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: : CV. Pustaka Setia, 2010), 52. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

172 
 

dipercaya artinya seseorang itu dpat diberi tanggung jawab baik tanggung 

jawab fisik ataupun batin, salah satu contoh adalah orang itu dapat 

dipercaya dengan diberi tanggung jawab untuk bisa menjaga amanah 

yang telah diberi oleh orang lain. 

Amanah itu sendiri dari bahasa arab yaitu kata ama>nah yang berarti 

segala yang di perintahkan Allah SWT kepada hamaba-hambanya
245 

secara umum amanah sangat luas sekali, sehingga menyimpan rahasia, 

tulus dalam memberikan masukan kepada orang yang meminta pendapat 

dan menyampaikan pesan kepada pihak yang benar atau sesuai dengan 

permintaan orang yang berpesan juga termaksud amanah baik secara 

umum atau khusus sangat berhubungan erat dengan sifat-sifat mulia 

lainnya seperti jujur,sabar,berani, menjaga kemuliaan diri, memenuhi 

janji dan adil
246

 

Salah satu contoh sikap amanah yang harus diterpkan dalam 

kehidupan sehari hari antara lain : 

a. Memelihara sesuatu yang dititipkan orang lain kepada kita 

Apabila kita dititipi sesuatu oleh orang lain, misalnya barang 

berharga, karena yang bersangkutan akan pergi jauh ke luarnegeri 

maka titipan itu harus dipelihara dengan baik dan pada saatnya 

dikembalikan kepada yang punya, utuh seperti semula.  

Diantara sebab-sebab kenapa Nabi Muhammad SAW sejak 

mudanya di Mekah sudah terkenal dengan gelaral Aminadalah karena 

beliau sangat dipercaya oleh penduduk Mekah untuk menyimpan dan 

memelihara barang titipan, kemudian mengembalikannya seperti 

semula. Penduduk-penduduk Mekkahyang akan ke luar negeri merasa 

aman dan tenang menitipkan barang-barang berharga kepada beliau. 

b. Tidak menyalahgunakan gelar pekerjaan 

Jabatan adalah suatu titipan atau amanah yang wajib dijaga. 

Penyalahgunaan jabatan untuk kepentingan pribadi, keluarga, atau 

kelompoknya termasuk perbuatan tercela melanggar amanah. Bentuk 

lain dari menyalahgunakan jabatan adalah mengangkat orang-orang 

yang tidak mampu untuk menduduki jabatan tertentu hanya karena 

dia sanak saudara atau kenalannya, padahal ada orang lain yang lebih 

mampu dan pantas menduduki jabatantersebut. Contoh : Demi untuk 

                                                             
245

Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Surabaya: 

Pustaka Progressif Cetakan ke-14, 1997), 41. 
246

Abdul Mun’im Al Hasyimi, Akhlak Rasul Menurut Bukhari dan Muslim (Jakarta: Gema 

Insani, 2009), 266-267. 
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menjadi seorang PNS beberapa orang menghalalkan segala cara 

misalnya dengan memberi uang pada seseorang yang bisa membantu 

dengan cara belakang (menyogok).  

Hubungan Dengan Kelembagaan Konseling dalam lingkungan 

kelembagaan konseling misalanya sekolah , seorang pendidik atau 

konselor harus bisa menjaga rahasia permasalahan klien agar klien 

lebih antusias untuk mengungkapkan segala permasalahannya kepada 

sang pendidik karena klien merasa sang pendidik dapat dipercaya 

untuk bisa menjaga kerahasiaan masalahnya. Contoh : Seorang siswa 

SMP yang memiliki masalah dengan kehidupannya yakni berpacaran 

sampai keluar batas yang merupakan aib dalam hidupnya dan dia 

sebenarnya ingin sekali meninggalkan perbuatan itu dan ingin 

menjadi seseorang yang lebih baik lagi. Disini sang murid 

membutuhkan seorang pendidik yang tidak hanya dalam mata 

pelajaran yang mengisi otak namun siswa bermaslah itu 

membutuhkan seorang pendidik yang mampu membantu dan 

memberi solusi dalam menyelesaikan masalahnya dengan bisa 

menjaga rahasia akan aib dari siswa tersebut. 

2. Antara Pendidik (konselor) dan Pasien (klien) Harus Jujur dan Terbuka di 

Dalam Kelembagaan Konseling 

Secara Etimologi, jujur merupakan lawan kata dusta.Dalam bahasa 

Arab diungkapkan dengan"Ash-Shidqu"sedangkan"Ash-Shiddiq"adalah 

orang yangselalu bersikap jujur baik dalam perkataan mau pun 

perbuatan.Secara TerminologiJujur adalah kata hati yang sesuai dengan 

yang diungkapkan. Jika   salah satu  syarat itu   ada yang hilang, belum 

mutlak disebut jujur. Jujur adalah hukum yang sesuai dengan kenyataan, 

dengan kenyataan, dengan kata lain, lawan dari bohong  

Imam Junaid pernah ditanya tentang makna ikhlas dan jujur, 

"Apakah keduanya sama atau berbeda?‛Dia menjawab,"Keduanya 

berbeda. Jujur merupakan asas segala sesuatu, sedangkan ikhlas itu tidak 

dapat terwujud  kecuali setelah masuk dalamamal. Amal terebut pun 

tidak akan diterima kecuali jika disertai jujur dan ikhlas.Kejujuran adalah 

kemurnian hati Anda, keyakinan Anda yang mantap, dan ketulusan amal 

Anda.
247

 

                                                             
247

Imam Qusyairi Al-Jurjani, at-Ta'rifat. (Jakarta :  Dalilul-Falihin, jilid I, 1998), 132-202. 
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Hubungan Dengan Kelembagaan Konseling yang dimaksud jujur 

disini adalah bahwa seorang konselor itu harus bersikap transparan, 

autentik dan asli. Begitupun juga klien harus tebuka dengan semua 

masalahnya .Sikap jujur akan membawa berbagai macam keuntungan 

dalam prose konseling di dalam suatu kelembagaan antara lain :  

a. Sikap keterbukaan memungkinkan konselor dan klien untuk menjalin 

hubungan psikologis yang lebih dekat satu sama lainnya dalam 

proses konseling, sikap saling keterbukaan ini akan memudahkan 

seorang konselor untuk bisa menyelesaikan maslah klien dan masalah 

masalah yang dihadapi pasien di lingkungan lembaga konseling akan 

mudah dipecahkan jika menerapkan prinsip keterbukaan ini. Apabila 

konselor dengan klien tertutup dalam konseling maka dapat 

menyebabkan merintangi perkembangan klien. 

b. Kejujuran memungkinkan konselor dapat memberikan umpan secara 

objektif kepada klien. Karena tugas konselor berpotensi untuk 

mengetahui berbagai kondisi konseli.Ada yang bersifat biasa dan ada 

yang rahasia.Ada yang boleh diketahui oleh publik tanpa 

menimbulkan masalah baik dari segi fisik maupun mental dan ada 

pula yang memalukan jika diketahui oleh orang banyak. Dalam hal 

ini konselor harus dapat menjaga rahasia, jika hal ini tidak 

terlaksanakan maka orang yang bermasalah enggan untuk 

berkonsultasi dengan konselor, sehingga proses konseling tidak 

sampai terjadi, atau hubungan antara konselor dengan konseli dapat 

terganggu. 

Misalnya dalam sebuah Kelembagaan Konseling yakni Panti 

Jompo, yang ditempati oleh para lansia dan tidak sedikit dari mereka 

memiliki masalah yang tentunya belum bisa mereka hadapi sendiri, 

sehingga mereka membutuhkan seorang yang bisa membantu untuk 

menyelesaikan masalahnya. Para lansia memiliki rasa yang sangat 

selektif sehingga mereka benar-benar jeli dalam memilih seseorang 

untuk bisa menceritakan semua masalahnya dan disini konselor harus 

benar-benar bisa menjaga rahasia tentang masalah yang dimiliki oleh 

lansia tersebut. 
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3. Pendidik dalam lingkungan Kelembagaan Konseling harus Konsisten 

serta Setia dalam Menangani Klien 

Setia berarti patuh teguh pendirian dan memenuhi janji, sedangkan 

kata Kestiaan berarti keteguhan dan ketaatan hati
[248]

Menurut penelitian, 

kesetiaan itu memang dimiliki oleh setiap pribadi manusia, yang 

membedakan adalah tingkatnya. Sebagaimana rasa cinta, setia juga 

datang dan menghilang. Menghilang bukan berarti tidak ada lagi, hanya 

seperti tenggelam ke dasar diri yang lemah. Sesungguhnya seorang 

manusia dapat dikatakan memiliki kesetiaan tinggi bukan saat dimana dia 

selalu bertanggung jawab pada satu pasangan hidup. Namun, di saat dia 

telah mampu berkonsisten dalam pengabdian murninya hanya kepada 

Allah (Tuhannya) dengan tetap sadar bahwa kesemua itu adalah dari 

Allah, untuk Allah dan hanya kembali kepada Allah. Maka pantaslah 

orang tersebut dikatakan memiliki kesetiaan tinggi. Manfaat yang akan 

didapatkan jika kita hanya menumpahkan pengabdian pada Allah, adalah 

diri akan selalu berani dan terjaga pada situasi yang manfaat bukan 

mudharat.  

Hubungan kesetian dengan kelembagaan konseling dalam hal ini 

adalah pendidik dan perawat (konselor) dalam lingkungan kelembagaan 

konseling harus rela ikhlas menangani klien dalam penyelesaian 

masalahnya, meski penyelesaian maslah itu membutuhkan waktu panjang 

namun sang pendidik harus konsisten sampai maslah yang dihadapi klien 

sedikit demi sedikit menyurut. Contoh Dalam suatu rumah sakit jiwa , 

ada seorang pasien yang mengalami depresi berat, sehingga para perawat 

(konselor) harus bersikeras dalam menanganinya, semua tindakan yang 

dilakukan pasien itu sangat membuat resah sehingga harus sangat sabar 

dalam mengurusi pasien itu, tidak hanya itu sang perawat juga harus 

konsisten setiap saat untuk merawatnya agar pasien cepat sembuh dari 

depresinya. 

4. Memiliki Sikap Saling Bertanggung Jawab antara Pendidik dan Klien 

Beberapa jenis Tanggung Jawab antara lain : 

a. Tanggung Jawab Terhadap Diri Sendiri 

Vita membaca sambil berjalan. Meskipun sebentar-bentar ia melihat 

ke jalan tetap juga ia lengah dan terperosok ke sebuah lubang. Ia 

harus beristirahat diruma beberapa hari. Konsekuensi tinggal 
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 DEPDIKBUT, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1990), 93. 
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dirumah beberapa hari merupakan tanggung jawab ia sendiri akan 

kelengahannya. 

b. Tanggung Jawab kepada Keluarga 

Contohnya: Dalam sebuah keluarga biasanya memiliki peraturan-

peraturan sendiri yang bersifat mendidik, suatu hal peraturan tersebut 

dilanggar oleh salah satu anggota keluarga. Sebagai kepala keluarga 

(Ayah) berhak menegur atau bahkan memberi hukuman. Hukuman 

tersebut merupakan tanggung jawab terhadap perbuatannya.  

c. Tanggung Jawab terhadap Masyarakat 

Contohnya: Safi’i terlalu congkak dan sombong, ia mengejek dan 

menghina orang lain yang mungkin lebih sederhana dari pada dia. 

Karena ia termasuk dalam orang yang keya dikampungnya. Ia harus 

bertanggung jawab atas kelakuannya tersebut. Sebagai konsekuensi 

dari kelakuannya tersebut, Safi’i dijauhi oleh masyarakat sekitar.  

Dalam kelembagaan konseling tanggung jawab sangat dibutuhkan 

oleh semua anggota yang terlibat dalam organisasi tersebut. Sehingga 

masing masing individu memiliki rasa tanggung jawab akan pekerjaan 

yang harus dikerjakannya. Terutama seorang pendidik terhadap kliennya. 

بَةَْْأَبِْْبْنُْْبَكْرِْْأَبوُْحَدَثَ نَا ْقَالَْْشَي ْ ْقَالَْْسَْاَعِيلَْإِْْبْنُْْمَالِكُْْحَدَثَ نَا: ْيَُْيَْْحَدَثَ نَا:
ْقَالَْْبَكْرٍْْأَبِْْمَوْلَْْعُثْمَانَ،ْبْنُْ ْعَنْْْمُلَيْكَةَ،ْأَبِْْبْنِْْاللَِّْْعَبْدِْْبْنُْْيَُْيَْْحَدَثَ نَا:

ئًاْلََاَْفَذكََرَْْعَائِشَةَ،ْعَلَىْدَخَلَْْأَنوَُْْأَبيِوِ، ْفَ قَالَتْْْالْقَدَرِ،ْمِنَْْشَي ْ عْتُْ: ْرَسُولَْْسََِ
ْ»يَ قُولُْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللَِّْ ْيَ وْمَْْعَنْوُْْسُئِلَْْالْقَدَرِْْمِنَْْشَيْءٍْْفِْْتَكَلَمَْْمَنْْ:

ْعَنْوُْْيُسْأَلْْْلَْْْفِيوِْْيَ تَكَلَمْْْلَْْْوَمَنْْْالْقِيَامَةِ، ْقَالَْ« ْحَدَثَ نَاهُْْالْقَطاَنُ،ْالَْْسَنِْْأَبوُ:
ْقَالَْْيَُْيَْْبْنُْْخَازمُْ ْقَالَْْسِنَانٍْْبْنُْْالْمَلِكِْْعَبْدُْْدَثَ نَاحَْ: ْعُثْمَانَ،ْبْنُْْيَُْيَْْحَدَثَ نَا:

 مَْٓوَهُْْفَذكََرَْ

‚Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah 

berkata, telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il berkata, 

telah menceritakan kepada kami Yahya bin Utsman mantan budak 

Abu Bakr, berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya bin 

Abdullah bin Abu Mulaikah dari Bapaknya bahwa ia pernah 

menemui Aisyah dan menyebutkan sesuatu yang berkaitan dengan 

takdir. Maka ia pun berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wasallam bersabda: " Barangsiapa memperbincangkan 

sesuatu tentang takdir, maka pada hari kiamat ia akan dimintai 

pertanggung jawaban. Dan barangsiapa tidak 

memperbincangkannya maka tidak akan dimintai pertanggung 

jawaban." Abul Hasan Al Qaththan berkata; telah menceritakan 

kepada kami Hazim bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abdul Malik bin Syaiban berkata, telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Utsman. Lalu ia menyebutkan sebagaimana hadits 

di atas.‛249 

 

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau 

perbuatan yang disengaja maupun yang tidak di sengaja. Tanggung jawab 

juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya. 

Tanggung jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian 

kehidupan manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani dengan 

tanggung jawab. Apabila ia tidak mau bertanggung jawab, maka ada 

pihak lain yang memaksakan tanggung jawab itu.  

Dengan demikian tanggung jawab itu dapat dilihat dari dua sisi, 

yaitu dari sisi pihak yang berbuat dan dari sisi kepentingan pihak 

lain.
250

Tanggung jawab adalah ciri manusia beradab (berbudaya). 

Manusia merasa bertanggung jawab karena ia menyadari akibat baik atau 

buruk perbuatannya itu, dan menyadari pula bahwa pihak lain 

memerlukan mengabdian atau pengorbanannya. Untuk memperoleh atau 

meningkatkan kesadaran bertanggung jawab perlu ditempuh usaha 

melalui pendidikan, penyuluhan, keteladanan, dan takwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

 Konselor dalam Kelembagaan Konseling harus bertanggung jawab 

untuk memberikan perhatian penuh terhadap klien selama proses 

konseling. Karena itu merupakan pertanggungjawaban kita sebagai 

seorang konselor . begitupun juga dalam lingkungan kelembagaan 

konseling yang tentunya akan memiliki tanggung jawab yang lebih besar 

karena sudah terbentuk dalam suatu komunitas organisasi berbasis proses 

konseling. 

 

                                                             
249

 Ibnu Majah Abu Abdullah, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Da>r Al-Kitab Al-‘As}riyah, 1998) 

Juz. 1, 33. 
250

 Ahmad Mustofa, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999), 134. 
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5. Sabar dan Lemah Lembut 

ْالْمُؤْمِنِ،ْلََِمْرِْْعَجَبًا:ْ»وَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولُْْقاَلَْ:ْقَالَْْصُهَيْبٍ،ْعَنْْ
رٌ،ْكُلَوُْْأَمْرَهُْْإِنَْ ْشَكَرَ،ْسَرَاءُْْأَصَابَ تْوُْْإِنْْْلِلْمُؤْمِنِ،ْإِلَاْْلََِحَدٍْْذَاكَْْوَلَيْسَْْخَي ْ

رًاْفَكَانَْ رَْْضَرَاءُ،ْأَصَابَ تْوُْْوَإِنْْْلَوُ،ْخَي ْ رًاْفَكَانَْْصَب َ  «لَوُْْخَي ْ

‚Dari Shuhaib, beliau berkata, rasulullah SAW bersabda: 

menakjubkan keadaan seorang mukmin.sesungguhnya urusan 

semuanya baik, tidakkah ada yang demikian ini kecuali kepada 

seorang mukmin. Jika ditimpa hal yang menyenangkan dia 

bersyukur itu adalah yang baik baginya.Jika ditimpahkan sesuatu 

hal yang menyusahkan dia bersabar, maka itu adalah baik 

baginya.‛251 

 

Sabar berasal dari kata (يصبررصبرا صبر)  mempunyai arti bersabar, 

tabah hati, berani
252

 ia juga dari bahasa arab yang berupa isim masdar dari 

kata (يصبررصبرا صبر)  yang berarti (احبس)
253

 yang berarti menahan. 

Seanjutnya di jelaskan setiap orang yang menahan terhadap sesuatu 

dinamakan sebagai sabar. Dalam kamus besar bahasa indonesia sabar di 

artikan  sebagai tahan menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas 

putus asa, tidak lekas pata hati, dengan hal ini sabar sama halnya dengan 

tabah.
254

 

Menurut istilah, sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu yang 

tidak disukai karena mengharap rido dari Allah Swt. (al-Qardlawi, 1989: 

8)Sabar bisa juga berarti menahan diri dalam menanggung penderitaan, 

baik dalam menemukan sesuatu yang tidak diinginkan maupun 

kehilangan sesuatu yang disenangi. Yang tidak disukai tidak selamanya 

terdiri dari hal-hal yang tidak disenangi seperti musibah kematian, sakit, 

bencana, dan sebagainya, tetapi bisa juga berupa hal-hal yang disenangi, 

seperti berbagai kenikmatan duniawi yang disukai hawa nafsu. Sabar 

dalam hal ini berarti menahan dan mengekang dari memperturutkan hawa 

                                                             
251

 Muslim bin Al-Hajjaj, S{ah}ih} Muslim, (Da>r Ih}yak Al-Turath Al-Kitab Al-‘Araby, ttp), Juz. 

4, 2295 
252

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta:Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah 

Al Qur’an, 2002), 21. 
253

 Ibnu Qudamah, Minhajul Qasidin jalan oran-orang yang mendapat petunjuk, terjemah 
Kathur Suhardi, (Jakarta:Pustaka Al-Khashor, 2001), 244. 
254

 Dipdikbut, Kamus Besar Bahasa  Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,1990), 763. 
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nafsu. Imam al-Ghazali mengemukakan, sabar adalah suatu kondisi 

mental dalam mengendalikan nafsu yang tumbuhnya atas dorongan ajaran 

agama. Dengan kata lain, Macam atau tingkatan sabar menurut Nabi 

Muhammad Saw., seperti dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 

ad-Dunya, ada tiga tingkatan, yaitu:  

a. sabar dalam menghadapi musibah,  

b. sabar dalam mematuhi perintah Allah, dan  

c. sabar dalam menahan diri untuk tidak melakukan maksiat.  

Hubungan Kelembagaan Konseling : 

Dalam melaksanakan tugas disuatu lembaga seperti sekolah, rumah 

sakit ataupun panti jompo seorang konselor akan berhadapan dengan tipe 

klien yang unik. Masalah dan problematika yang sedang dihadapi dapat 

membuat klien kehilangan keseimbangan dalam berbicara, bersikap dan 

bertindak. 

Untuk itu semua diperlukan kesabaran dan lemah lembut konselor. 

Dalam hal ini konselor hendaknya mampu menerima klien apa adanya 

dengan penuh kesabaran dan sikap lemah lembut terhadap klien. Konselor 

agar dapat mengarahkan klien dengan sikap sabar dan lemah lembut ke 

arah yang lebih baik. 

Sikap lemah lembut merupakan sikap yang tidak bisa dipisahkan 

dari sikap kasih sayang yang harus dimiliki oleh konselor.Demikiannya 

halnya Rosulullah SAW, sebagai konselor umat sepanjang zaman, juga 

memiliki akhlak yang lemah lembut. 

6. Hadits Tentang Diharuskan Bersikap Welcome 

ْ»قَالَْْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللهُْْصَلَىْاللهِْْرَسُولَْْأَنَْْىُرَيْ رَةَ،ْأَبِْْعَنْْ ْعَلَىْمُسْلِمِْالْْْحَقُّْ:
ْقِيلَْ«ْسِتٌّْْالْمُسْلِمِْ ْ»قَالَْْاِلله؟،ْرَسُولَْْيََْْىُنَْْمَا: ْوَإِذَاْعَلَيْوِ،ْفَسَلِّمْْْلَقِيتَوُْْإِذَا:

نْصَحَكَْْوَإِذَاْفأََجِبْوُ،ْدَعَاكَْ تْوُ،ْاللهَْْفَحَمِدَْْعَطَسَْْوَإِذَاْلَوُ،ْفَانْصَحْْْاسْت َ ْفَسَمِّ
 «فاَتبَِعْوُْْمَاتَْْوَإِذَاْفَ عُدْهُْْمَرِضَْْوَإِذَا

Dari Abu Hurairah Ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda: "Hak 

seorang muslim terhadap sesama muslim ada enam, yaitu bila 

engkau berjumpa dengannya ucapkanlah salam; bila ia 

memanggilmu penuhilah; bila dia meminta nasehat kepadamu 

nasehatilah; bila dia bersin dan mengucapkan alhamdulillah bacalah 

yarhamukallah (artinya= semoga Allah memberikan rahmat 
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kepadamu); bila dia sakit jenguklah; dan bila dia meninggal dunia 

hantarkanlah (jenazahnya)".(HR. Muslim)255 

Diantara hak seorang muslim yang dijelaskaan oleh Rasulullah 

SAW melalui hadits diatas adalah mendapat ucapan salam dari saudara 

sesama muslim. Hal tersebut dapat dipraktikkan dalam proses konseling. 

Selain bertujuan mendoakan klien juga bertujuan untuk menunjukkan 

sikap ramah terhadap klien. Hal ini selaras dengan pendapat Arif Ainur 

Rofiq dalam bukunya Keterampilan Komunikasi Konseling yang 

menyatakan bahwa secara psikologis attending memberikan suasana 

hubungan yang sedemikian rupa dimana klien merasa dirinya diterima, 

merasa dekat, merasa penting, dan dihargai martabatnya. 

Hubungan dengan Kelembagaan Konseling : 

Di dalam suatu lembaga tentunya ada yang berperan sebagai 

seorang pendidik(konselor) dan seorang klien. Dalam proses itu pasti ada 

komunikasi antar sesama sehingga seorang konselor harus bisa 

membenarkan sikapnya agara seorang klien bisa dengan nyaman 

berhubungan dengannya. Salah satu caranya adalah dengan bersikap 

welcome dan mempersilahkan seorang klien dengan tangan terbuka. 

7. Hadits Diharuskan Bersikap Ramah 

،ْالعَظِيمِْْعَبْدِْْبْنُْْعَبَاسُْْحَدَثَ نَا بَِِيُّ ْقاَلَْْالعَن ْ ْالجرَُشِيُّْْمَُُمَدٍْْبْنُْْالنَضْرُْْحَدَثَ نَا:
، ْقَالَْْاليَمَامِيُّ ْقَالَْْعَمَارٍ،ْبْنُْْعِكْرمَِةُْْحَدَثَ نَا: ْبْنِْْمَالِكِْْعَنْْْزمَُيْلٍ،ْأَبوُْحَدَثَ نَا:

ْقَالَْْذَرٍّْْأَبِْْعَنْْْأَبيِوِ،ْعَنْْْمَرْثَدٍ، :ْوَسَلَمَْْعَلَيْوِْْاللَُّْْصَلَىْاللهِْْرَسُولُْْقاَلَْ:
مُكَْ ْنْكَرِْالْمُْْعَنِْْوَنَ هْيُكَْْبَِلمعَْرُوفِْْوَأَمْرُكَْْصَدَقَةٌ،ْلَكَْْأَخِيكَْْوَجْوِْْفِْْتَ بَسُّ

ْالرَدِيءِْْلِلرَجُلِْْوَبَصَرُكَْْصَدَقَةٌ،ْلَكَْْالضَلََلِْْأَرْضِْْفِْْالرَجُلَْْوَإِرْشَادُكَْْصَدَقَةٌ،
ْصَدَقَةٌ،ْلَكَْْالطَريِقِْْعَنِْْوَالعَظْمَْْوَالشَوكَْةَْْالَْجَرَْْوَإِمَاطتَُكَْْصَدَقَةٌ،ْلَكَْْالبَصَرِْ

رَاغُكَْ   .صَدَقَةٌْْلَكَْْخِيكَْأَْْدَلْوِْْفِْْدَلْوِكَْْمِنْْْوَإِف ْ

‚Abbas bin Abdu Al-A’dhim Aniri menceritakan kepada kami, 

telah bercerita kepada kami Nadhir bin Muhammad Aj-Jarsyi Al-

Yamami, telah bercerita kepada kami Ikrimah bin Ammar, telah 

bercerita kepada kami Abu Zamil, dari Malik bin Martsad dari 
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Muslim bin Al-Hajjaj, S{ah}ih} Muslim, (Beirut: Da>r Ih}ya’ Turath Al-Kitab Al-‘Araby, ttp.), 

Juz. 4, 1705. 
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Ayahnya, berkata, Rasulullah SAW bersabdah : ‚Senyum manismu 

dihadapan saudaramu adalah shadaqah‛.256 

 

Dalam asas konseling terdapat sikap attending (penghampiran) 

klien yang telah dibahas di bab sebelumnya. Salah satunya adalah 

tersenyum  ramah terhadap klien. Dalam Islam, tersenyum pada dasarnya 

telah diajarkan oleh Rasulullah SAW melalui hadits yang diriwayatkan 

oleh Imam Tirmidzi di atas. Jadi selain melakukannya mendapat pahala 

juga dapat membantu kesuksesan proses konseling. Hubungan dengan 

kelembagaan konseling Tersenyum adalah salah satu modal utama untuk 

bisa menarik seseorang atau klien, dengan tersenyum menunjukkan 

bahwa kita memiliki sifat peramah dan nantinya bisa memberi 

kenyamanan kepada seseorang, dengan senyum juga membuat klien 

dalam suatu lembaga tidak merasa ketakutan bahkan bisa menyemangati 

klien. 

  

                                                             
256 Muhammad Isa’ Al-Turmud}y, Sunan Al-Turmud}y, (Beirut: Da>r Al-G{arb Al-Islamy, 1998), 

Juz. 3, 404. 
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